BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Subjek dan Objek Penelitian
3.1.1 Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah objek, fenomena, atau individu yang
digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi tentang variabel
penelitian. Subjek penelitian yang menjadi sasaran peneliti adalah di Klinik
MCM Beauty Center Ajibarang.

3.1.2 Objek Penelitian

Objek penelitian yaitu titik pusat perhatian dalam suatu penelitian,
dalam penelitian ini adalah data gejala-gejala yang dapat mengidentifikasi
masalah kulit wajah yang dapat memberikan ciri-ciri dan saran treatment

sesuai studi kasus.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan alat dan bahan sebagai penunjang

keberhasilan penelitian. Adapun alat dan bahan yang dimaksud yaitu:

3.21 Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu

perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software):

1. Perangkat Keras (Hardware)

Device : DESKTOP-TJ8OUVE

Processor . Intel(R) Core(TM) i3-6006U CPU @
2.00GHz 1.99 GH

RAM :8GB
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2. Perangkat Lunak (Software)
Sistem Operasi : Windows 10-Pro 64 bit
Bahasa Pemrograman: PHP framework Laravel, framework CSS
Bootstrap

Aplikasi : Visual Studio Code, XAMPP V3.3.0, MySQL,
Web  Browser, Microsoft Office (Word,

Powerpoint, Excel), Balsamiq Wireframe.

3.2.2 Bahan
Studi literatur, data gejala masalah kulit wajah, solusi treatment kulit
wajah, wawancara terhadap pakar, dan observasi ahli merupakan sumber

informasi yang digunakan dalam penelitian ini

3.3 Diagram Alir Penelitian

C muai )

P

Identifikasi Masalah \SE_'F’E“/
v
Studi Literatur Kesimpulan
v T
Pengumpulan Data Pengujian Sistem
v )
Perancangan .| Implementasi
Sistem o Sistem

Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian
Laporan ini disusun melalui beberapa tahapan. Diagram alir
metodologi penelitian pada Gambar 3.1 menggambarkan langkah-langkah
yang meliputi: identifikasi masalah, studi literatur, pengumpulan data,

perancangan sistem, implementasi sistem, pengujian, serta kesimpulan.
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3.3.1 Identifikasi Masalah

Tahap pertama dalam penelitian adalah proses identifikasi masalah,
yang didasarkan pada konteks spesifik dari permasalahan yang dihadapi.
Dalam hal ini, pasien sering mengalami keterbatasan pengetahuan mengenai
masalah kulit wajah seperti jerawat, melasma, dan penuaan, yang
mengakibatkan kesalahan dalam memilih perawatan. Selain itu, keterbatasan
waktu dan kesulitan dalam menjadwalkan janji temu dengan dokter estetika
memperburuk situasi. Oleh karena itu, diperlukan solusi inovatif yang dapat
menyediakan akses cepat dan mudah secara online terhadap informasi

kesehatan kulit wajah beserta rekomendasi perawatan yang tepat.

3.3.2 Studi Literatur

Referensi penelitian sebelumnya dan teori yang sebanding ditemukan
dalam jurnal, makalah, artikel online, dan sumber lainnya digunakan dalam
studi literatur untuk mendapatkan informasi. Untuk memahami permasalahan
yang diangkat dalam penelitian ini, yang mencakup berbagai masalah kulit
wajah, gejala, dan metode perawatan untuk mengatasi masalah kulit wajah,
dilakukan penyelidikan berbagai sumber. Selain itu, mencari informasi

tentang metode case based reasoning dan algoritma nearest neighbor.

3.3.3 Pengumpulan Data

Pada tahap ini penulis mengumpulkan informasi dengan melakukan
interaksi langsung melalui wawancara kepada pakar dr. Bergas Widadi,
seorang dokter estetika di Klinik MCM Beauty Center Ajibarang untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan, memperkuat data dan mempelajari
masalah kulit wajah, termasuk bobot nilai pakar, berbagai masalah dan gejala
kulit wajah, dan data korelasi masalah kulit wajah dengan gejala masalah

pada kulit wajah.
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Tabel 3. 1 Nilai Bobot Pakar[5]

Nilai bobot pakar Keterangan
5 Gejala Penting
3 Gejala Sedang
1 Gejala Biasa

Tabel 3.1 merupakan hasil yang diperoleh dari wawancara untuk

menentukan nilai bobot pada metode case based reasoning.

Tabel 3. 2 Masalah Kulit Wajah

Jenis Masalah kulit wajah

Jerawat (Acne)

Melasma (Flek)

Penuaan (Aging)

Tabel 3.2 menunjukkan jenis masalah kulit wajah, yang terdiri atas

tiga macam yakni jerawat (acne), melasma (flek), penuaan (aging). Dataset

gejala dapat diuraikan pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3. 3 Gejala Masalah Kulit Wajah

Kode Gejala Gejala

G001 Munculnya garis-garis halus dan kerutan pada kulit
wajah

G002 Kulit cenderung berminyak

G003 Terjadinya peningkatan melanin di kulit sehingga
lebih gelap dibanding kulit sekitar

G004 Muncul benjolan kecil dan meradang

G005 Kulit cenderung kehilangan elastisitasnya

G006 Muncul benjolan besar, keras, dan meradang yang
berkembang di bawah kulit

G007 Terjadi tanda-tanda peradangan pada kulit

G008 Adanya bercak-bercak gelap pada kulit wajah,
terutama di area seperti pipi, dahi, dan daerah sekitar
bibir

G009 Pori-pori besar

G010 Muncul secara simetris di kedua sisi wajah, artinya
bercak-bercak gelap muncul pada kedua sisi wajah
dengan pola yang mirip

G011 Bercak-bercak melasma dapat bertambah besar
seiring berjalannya waktu
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Kode Gejala Gejala
G012 Penurunan produksi minyak alami kulit
G013 Muncul benjolan berisi nanah yang dapat muncul
pada kulit

G014 Munculnya komedo
G015 Pigmentasi (warna) kulit yang tidak merata
G016 Produksi kolagen dan elastin kulit menurun
Tabel 3.3 menampilkan gejala beserta kode gejala dari wawancara

pakar langsung.

3.3.4 Perancangan Sistem
Alur sistem dijelaskan melalui Diagram Unified Modelling Language
(UML), yang terdiri dari Use Case Diagram, Activity Diagram, Class

Diagram dan Sequence Diagram.

3.3.4.1 Use Case Diagram
Use Case Diagram adalah desain sistem yang menggambarkan
interaksi actor dengan sistem yang akan dikembangkan. Diagram ini sangat
penting sebagai panduan selama proses pengembangan sistem, karena
menjelaskan interaksi antara actor dan sistem. Gambar 3.2 menunjukkan use
case diagram dan secara singkat menjelaskan hubungan antara use case,

actor, dan sistem.

Data Masalah
Kulit Wajah

Data Gejala

Data Basis
Pengetahuan,

Login/Logout

Jenis
Perawatan
Proses
Diagnosis

’.

Data Riwayal
Kasus

Data Riwayal
User

Data Konsultasi

Gambar 3. 2 Use Case Diagram
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Berdasarkan Gambar 3. 2 diatas dapat dipaparkan bahwa dalam sistem
pakar ini memiliki dua actor yaitu pengguna (user) dan administrator

(admin).

Pertama, sebelum dapat mengakses sistem, user harus melakukan
registrasi dengan memasukkan data pribadi mereka. Setelah berhasil
registrasi maka user dapat login ke sistem dan melihat tampilan beranda
mengenai tentang kami, informasi masalah kulit wajah, dan tujuan dibuat
website tersebut. Kemudian ketika akan melakukan diagnosis gejala yang
dialami, user harus menandai gejala-gejala yang muncul. Tampilan akhir
yang akan muncul adalah sebuah tampilan hasil diagnosis. Apabila user ingin
mengedit profil bisa klik menu profil di sebelah paling kanan. Kedua, jika
user adalah admin maka cukup login tanpa melalui registrasi untuk masuk ke
sistem. Di dalam sistem, admin dapat mengelola data, seperti data masalah
kulit wajah, data gejala, data basis pengetahuan, data riwayat kasus, data
riwayat user dan menu revise pakar berupa data konsultasi. Prosesnya berupa
CRUD yaitu menambah, mengedit dan menghapus kasus. Setelah selesai

melakukan diagnosis baik user maupun admin dapat melakukan logout akun.

3.3.4.2 Activity Diagram
3.3.4.2.1 Activity Diagram Login User

User Sistem

¢

Membuka website
sistem pakar

Menampilkan
halaman
login

h 4

Melakukan
login

Menampilkan
halaman
utama

v

v

Menampilkan
Jenis Perawatan

h

I@I

Gambar 3.3 Activity Diagram Login User
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Gambar 3.3 menunjukkan aktivitas diagram login dari sisi user yang
dimulai dengan membuka website sistem pakar. Setelah itu, jika user
memiliki akun, mereka diarahkan ke halaman utama dan dapat melihat

halaman jenis perawatan.

3.3.4.2.2 Activity Diagram Diagnosis User

User Sistem

¢

Klik menu
diagnosis

Menampilkan
halaman
diagnosis

h 4

Mengisi data diri
dan memilih gejala
yang dialami
» | Melakukan proses
perhitungan
h i
Mencetak " Menampilkan
hasil diagnosis |~ hasil diagnosis
f/- -\‘:
()

Gambar 3.4 Activity Diagram Diagnosis User

Diagram aktivitas diagnosis pengguna dapat dilihat pada Gambar 3.4.
Untuk memulai, pengguna perlu mengklik menu navbar diagnosis.
Selanjutnya, sistem akan menampilkan halaman diagnosis. Pada halaman ini,
pengguna dapat mengisi data diri mereka dan mencentang gejala yang dialami
(minimal 4 gejala). Setelah itu, sistem akan melakukan proses perhitungan
menggunakan algoritma Nearest Neighbor. Pada tahap perhitungan ini,
sistem akan menerapkan metode Case Based Reasoning dengan mencari
kasus-kasus yang paling mirip untuk menghasilkan kesimpulan dan
rekomendasi perawatan. Hasil diagnosis ditampilkan oleh sistem yang

kemudian dapat dicetak hasil perhitungannya oleh user.



3.3.4.2.3 Activity Diagram Admin

Admin

Sistem

Database

?

ka website

Menampilkan

sistem pakar

Melakukan

halaman
login

login

1

Menampilkan

Welihat database

halaman
admin

l

Menambahkan
kasus baru

l

Mengedit data
kasus

Menampilkan

halaman edit
kasus

Database
kasus

(-
-/

Proses aktivitas dari sisi admin dimulai dengan membuka website
sistem pakar dan login, seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.5. Data kasus
ditampilkan pada halaman admin selanjutnya. Ada dua menu,yang pertama
memungkinkan admin menambah data kasus baru dengan mengisi form, dan

yang kedua memungkinkan admin mengedit data kasus yang sudah ada pada

database kasus.

Gambar 3. 5 Activity Diagram Admin




3.3.4.3 Class Diagram
Class Diagram menggambarkan hubungan antara kelas-kelas dalam
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sistem yang dibangun dan cara kerja sama mereka untuk mencapai tujuan.

Gambar 3.6 menampilkan diagram kelas dari sistem identifikasi masalah kulit

wajah.

Admin

-id © int
-usemame : varchar

-password . varchar

(+)tambah
(+)edit
(+)hapus

Hasil Kensultasi

User
-id : int

-nama : varchar
-umur : int

-id :int
-nama - varcnar
-umur : int

-tgl - varchar

-hasil_konsultasi . varchar

+konsultasilagi()
+cetakhasil(

"

Gejala

Relas

Diagnos

Konsultasi

-kode_gejala - varchar
-nama_gejala : varchar

-keterangan - varchar

-id - int
-kode_diagnosis - varchar

-kode_gejala - varchar

-kode_diagnosis
-nama_diagnosis

P -solusi - varchar

varchar

varchar

-id sint
-kode_gejala - varchar

-solusi : varchar

(+)tambah
(+)edit
(+)hapus

(+)tambah
(+)edit
(+)hapus

(+)tambah
(+)edit
(+)hapus

Gambar 3. 6 Class Diagram

Dapat diperhatikan pada gambar 3.6, class diagram yang merinci

struktur dan interaksi antar kelas yang terlibat dalam sistem. Terdapat 7 kelas

yang saling berhubungan untuk menggambarkan user.

1. Kelas Admin

Kelas Admin pada gambar mempresentasikan pengelola sistem. Kelas

admin memiliki atribut id, username, dan password.

2. Kelas User

Kelas User ini mempresentasikan pengguna sistem. Kelas user memiliki

atribut id, nama, umur.

3. Kelas Gejala

Kelas Gejala merepresentasikan jenis gejala yang memiliki atribut

kode_gejala, nama_gejala, keterangan.
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4. Kelas Relasi
Kelas Relasi merepresentasikan relasi antara gejala dan diagnosis, dimana
memiliki atribut id, kode_diagnosis, kode_gejala.

5. Kelas Diagnosis
Kelas Diagnosis merepresentasikan berupa atribut kode diagnosis,
nama_diagnosis, dan solusi.

6. Kelas Konsultasi
Kelas Konsultasi merepresentasikan id, kode_gejala, solusi.

7. Kelas Hasil Konsultasi
Kelas Hasil Konsultasi merepresentasikan id, nama, umur, tgl, dan

hasil_konsultasi.

3.3.4.4  Sequence Diagram

Sequence Diagram sebagai visualisasi yang menggambarkan interaksi
antara objek atau entitas dalam sistem secara berurutan. Sequence Diagram
membantu dalam memahami bagaimana objek atau komponen saling
berinteraksi satu sama lain dalam suatu skenario. Sequence Diagram ini
mengilustrasikan urutan pesan atau panggilan fungsi antar objek dalam sistem
pakar. Setiap entitas direpresentasikan oleh garis vertikal yang disebut
"lifeline™ dan pesan-pesan antar entitas diurutkan secara temporal dari atas ke

bawah.

3.3.4.4.1 Sequence Diagram User - Login

Hzlaman Jeniz
Halaman Login Oatabasa Hzlaman Beranda
Parzwatzn

User

Masukkan email dan password

Cek email dan password dalam database -

kan halaman utama

ilkan halaman jenis p

Gambar 3. 7 Sequence Diagram User - Login

Pada gambar 3.7 menampilkan proses dimulai ketika pengguna (user)

memasukkan kredensial login mereka, yaitu email dan password, ke dalam
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antarmuka login. Setelah pengguna mengirimkan data tersebut, antarmuka
login meneruskan kredensial tersebut ke layanan otentikasi. Layanan otentikasi
kemudian memeriksa validitas kredensial dengan mencocokkan username dan
password yang diberikan dengan data yang ada di database pengguna.
Selanjutnya pengguna dapat mengakses halaman beranda, dan halaman jenis

perawatan.

3.3.4.4.2 Sequence Diagram User — Diagnosis

Mengakses halaman Menampilkan formulir Menampilkan hasil Menyimpan hasil di
diagnosizs diagnosis pasien diagnosis basis kasus

Jalankan website :
Masukkan jenis kelamin, umur
#— Memilih gejala yang dialam

Ll Hazil dapat dicstak

h 4

Memproses
data
perhitungan

qE ____________________

Gambar:3. 8 Sequence Diagram:User — Diagnosis
Pada gambar 3.8 menampilkan proses ketika user mengakses menu
diagnosis, lalu memasukkan jenis kelamin dan umur. Pada menu diagnosis
akan ditampilkan formular diagnosis untuk user dapat memilih gejala yang
dirasakan dan siste makan melakukan proses perhitungan untuk
menampilkan hasil diagnosis berupa similarity terbesar dari kasus yang ada,
lalu terdapat fitur cetak data untuk melakukan penyimpanan terkait data
hasil diagnosis agar dapat diunduh di perangkat. Selanjutnya hasil diagnosis

akan disimpan sebagai basis kasus baru.
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3.3.4.2.4 Sequence Diagram Admin — Dashboard

Tampilkan data _—
. Edit halaman revise
terbaru pada admin

. Tambszh data
Mengakses halaman -
Melakukan Login masalzh kulit
dasbeard admin . pakar
_ wajahfgejalaibasis dashboard i
: pengetanuan/mwayat i

kasus
T

Admin

Jalankan aplikasi

}'—l Klik menu dashboard admin
- KJik tombeol tambah

] Klik edit daia

Kl menu data konsultasi |

kembali ke menu dashboard

Gambar 3. 9 Sequence Diagram Admin — Dashboard

Pada gambar 3.9 menampilkan proses pada halaman dashboard yaitu
dimulai dari admin melakukan login sebelum bisa mengakses dashboard,
setelah masuk admin dapat melakukan tambah dan edit data pada menu data
masalah kulit wajah, data gejala, data basis pengetahuan, data riwayat kasus.
Lalu sistem akan menampilkan data terbaru yang telah diedit oleh admin,
pada menu dashboard juga ada revise pakar yang berisi data konsultasi ketika
ada kasus yang masuk membutuhkan solusi dari pakar (nilai similarity yang

diberikan < threshold yang ditentukan).

3.3.5  Perancangan Halaman Wireframe Sistem

Penulis merancang desain sistem (wireframe) web sistem pakar
masalah kulit wajah sebelum mengimplementasikan kode bertujuan untuk
mengembangkan antarmuka pengguna (Ul). Adapun susunan rancangan

sistem yang telah penulis buat sebagai berikut.



3.3.5.2 Wireframe Halaman Login

SIMALA
a L-:> X 6} ((htip:/7127.0018000/10gin

&

~ |
LOGO BERANDA TENTANG JENIS PERAWATAN  DIAGNOSIS
[~ N

LOGIN

\Lm /
/ \

Selamat Datang

‘Silahkan masukan email & password

Email

| Mosukkan email ]

Password

[Masuldan passwor rd |

Belum punya akun? Buat Akun

4

Gambar 3. 10 Wireframe Halaman Login
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Pada gambar 3.10 menampilkan wireframe untuk halaman login

dimana terdapat input berupa email dan password yang wajib dimasukan oleh

pengguna sebelum masuk ke dalam proses diagnosis di sistem website yang

dibuat. Setelah data diisi pengguna bisa klik login, sementara di bawah button

login terdapat link apabila user belum memiliki akun yang mengarah ke

halaman register akun.

3.3.5.3 Wireframe Halaman Register

SIMALA

a O X Q hitp://127.0.0.18000/login B @
~ —
LoGo BERANDA TENTANG JENIS PERAWATAN  DIAGNOSIS LOGIN
|~ ~

\Lm /
/ \

Buat Akun

Masukkan detail pribadi untuk membuat akun

Nama Lengkap

[Frosudan tama Lengiap ]

Sudah punya akun? Login

P

Gambar 3. 11 Wireframe Halaman Register
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Gambar 3.11 merupakan wireframe halaman register, jadi sebelum

pengguna masuk ke website sistem pakar untuk proses diagnosis harus

mendaftarkan diri berupa nama lengkap, email dan password. Pada laman ini

apabila pengguna sudah memiliki akun bisa klik link sudah punya akun yang

akan diarahkan ke halaman login.

3.3.5.4 Wireframe Halaman Utama

SIMALA
O O XQ (hiip 77127 00 +A000 )| @
~ —
DGO BERANDA ~ TENTANG  JENIS PERAWATAN  DIAGNOSIS
o ~
Welcome to SIMALA
Powered by MCM Beauty Center Ajibarang
About Us
SIMALA
(Sistem Pakar Masalah Kulit Wajah)
Sistem pakar adalah oplikasi komputer yong dimaksudkan untuk
v memecahkan masalah atau membuat keputusan dalam bidang tertentu
berdasar dari seorang pakar. pakar yang
dimaksud dalam sistem pakar ini adalah orang-orang yang memiliki
keahlian dolom menyelesaikan suatu permasalohan yang tidok dapat
diselesalkan oleh orang awam. Pengetahuon darl seorang pakar pada
sistem Ini digunakan untuk menjawab pertanyaan atas keluhan mosaioh
yang dialami pengguna.
SIMALA (Sistem Masalah Kulit Wajah) merupakan sistem yang dapat
membantu pengguna dalam identifikasi dini masaloh kulit wojoh pada
pengguna agar dapat memberikan perawatan yang tepat sesual kondisi
kulit studi kasus Kiinik MCM Beauty Center
Ajibarang yang beralamat di Perum Shoppire Regency Ajibarang, Kec.
Ajibarang, Kobupaten Banyumas, Jowa Tengah 53163
Information
Jenis Masalah Kulit Wajoh
image image image
Jerawat (Acne) Melasma(Flek) Penuaan (Aging)
Jerawat merupakan salah satu Melasma merupakan Aging merupakan suatu kondisi
masalah kulit yong umum terjadi munculnya bercak atau penuaan yang menyebabkan
terkait dengan produksi sebum hiperpigmentasi berwarna kulit menjadi lebih tipis dan
yang berlebihan. Sering ditandai hitam hingga coklat pada kulit kekeringan yang
dengan benjolan kecil yang wajah. Penyebab utama kondisi mengakibatkan kehilangan
kemungkinan berisi nanah, ini dapat dikaitkan dengan elastisitas dan kelembapan
terutama di daerah yang memiliki paparan sinar ultraviolet atau kulit. Penuaan mengakibatkan
kelenjar minyak seperti wajoh radiasi infra merah serta penurunan elastisitas wajah
dan leher. perubahan hormonal. sehingga kulit tampak kendur.
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Goals

Website SIMALA

Apa tujuan website ini?

Bertujuan untuk mendiagnesis dini tentang masalah kulit wajah yang
soning (CBR)

v dirasckan oleh pengguna. Metode Gase Based R
merupakan sistem penalaran ko

pengetahuan lama untuk mengatasi masalah baru. CBR memberikan
solusi terhadap kasus baru 5us lama yang paling
mendekati kasus baru. Dalam pre iagnosis, ada cara untuk
mengetahui seberapa dekat atau mirip suatu kasus dengan kasus
sebelumnya. Salah satu algeritma yang digunakan adalah nearest
neighbor, untuk memberikan hasil diagnosis yang cepat dan praktis
serta memberikan saran yang tepat kepada pasien untuk
mendapatkan informasi tentang perawatan yang sesuai dengan jenis
masalah yang dialami.

Diagnosis Masalah Kulit Wajah Andal

Our Office Quick Links Business Hours
Perum Green Shapphire > About Us Monday - Thrusday
Blok Rubby No. 6A, Ajibarang > Information

082220399903 > Treatment 0400 am - 17:00 pm
mem beauty.center Friday

Closed

© sotatey

09:00 am - 12:00 pm

|

Gambar 3. 12 Wireframe Halaman Utama
Gambar 3.12 ditampilkan menu beranda ketika pengguna membuka
website Sistem Pakar Masalah Kulit Wajah (SIMALA). Adapun isi dari
halaman ini berupa logo, navbar yang memuat beranda, tentang, jenis
perawatan dan diagnosis. Di halaman ini kita dapat menjelajahi mengenai apa
itu sistem pakar, informasi jenis masalah kulit wajah dan tujuan dibuatnya
website ini, serta terdapat footer yang memuat informasi alamat klinik, jam

buka, dan quick links.



3.3.5.5 Wireframe Halaman Jenis Perawatan

o CD X {} (http/7727.00 18000

SIMALA

1 &

BERANDA TENTANG JENIS PERAWATAN ~ DIAGNOSIS LOGIN

Klinik MCM Beauty Center Ajibarang

Treatment

Jenis Perawatan Masalah Kulit Wajah

image

image

T~

image

Acne series adalah serangkaian
produk perawatan kulit yang
dirancang khusus untuk.
mengatasi masalah jerawat
Produk acne series berupa
Cleansing solution, Toner All Skin,
Fage wash acne, AHA Complex
Serum, Cream Malam, Cream
Pagi, Sunscreen NIA

Whitening series adalah
serangkaian produk perawatan
kuiit yang bermantaat untuk
mencerahkan, melindungi kulit
dari sinar UY. Produknya berupa
milk cleanser all skin, face wash
bright skin, toner all skin, cream
malam, cream pagi, glowing
serum, sunscreen light cream.

Fagial acne adalah prosedur
perawatan kulit yang difokusken
pada mengatasi jerawat. Ini
melibatkan langkah-langkah
seperti pembersihan mendalam,
penggunaan produk yang
mengandung bahan akiif
anti-jerawat, eksfoliasi ringan,
dan penggunaan masker atau
terapi cahaya

OO

image

image

image

Mesotherapy adalah prosedur
kecantikan dengan penyuntikan
vitamin ke kulit untuk
memperbaiki masalah
seperti sirkulasi yang buruk dan
peradangan yang bisa
menyebabkan kerusakan kulit
Treatment mesotherapy berupa
meso whitening, meso acne,
meso anti-aging, meso lipo.

Dermapen treatment adalah
prosedur perawatan kulit yang

Infus whitening merupakan
metode perawatan kulit yang

bernama Dermapen, treatment
ini dapat membantu mengatasi
berbagai masalah kulit, termasuk.
garis-garis halus, kerutan, bekas
jerawat, hiperpigmentasi,
pori-pori besar, dan tekstur kulit
yang tidak merata.

Kulit, meratakan warna kult, dan
mengurangi noda atau bercak
pada wajah. Prosedur ini juga

dipercaya dapat mengatasi
masalah penuaan, seperti
keriput dan kuiit kendur.

00O

Our Office ‘Quick Links: Business Hours
Perum Green Shapphire > About Us Monday - Thrusday
Blok Rubby No. 6A, Ajibarang > [nformation
082220399903 > Treatment 0900 am - 17.00 pm
mem beautycenter Friday

Closed
® -

09:00 am - 12:00 pm

2|
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Gambar 3. 13 Wireframe Halaman Jenis Perawatan
Pada gambar 3.13 user dapat memperoleh informasi tentang treatment
yang disediakan di klinik MCM Beauty Center Ajibarang, dengan tampilan
berupa carousel, user dapat melakukan scroll ke kanan dan Kiri untuk melihat

jenis perawatannya.
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3.3.5.6 Wireframe Halaman Diagnosis

SIMALA

CJ E> X {} (http-77127.0 0.18000/diagnosa ] @

LoGo BERANDA TENTANG JENIS PERAWATAN  DIAGNOSIS LOGIN

Diagnosis Masalah Kulit Anda!l

Kenali jenis kulit untuk treatment yang sesuai

FORMULIR DATA PENGGUNA

Noma Lengkap [ Masukan nama

Jenis Kelamin Pilih Jenis Kelamin [V

Pilih gejala masalah kulit wajah yang Anda alami

No. [Kode Gejala TNama Gejala
1 |eoo1 Munculnya garis-garis halus dan kerutan pada kulit wajah
2 |eo02 Kulit cenderung berminyak
2 |l Terjadinya peningkatan melanin di kuiit sehingga lebih gelap dibanding
kuiit sekitar
4 |coo4 [Muncul benjolan kecil dan meradang
5 |600s [Kulit cenderung kehilangan elastisitasnya
6 |c006 [Muncul benjolan besar keras dan meradang yang berkembang di bawah kulit
7 |eoo7 [Terjadi tanda-tanda peradangan pada kulit

[Adanya bercak-bercak gelop pada kulit wojoh terutama di area seperti
pipi dahi dan daerah sekitar bibir

a  |eooq Pori-pori besar
[Muncul secara simetris di kedua sisi wajah artinya bercak-bercak gelap

8 |Goo8

00O0OO0OO0ODODO0ODOOO0DODODDO

1o e [muncul pada kedua sisi wajah dengan pola yang mirip

1 |eon [Bercak-bercak melasma dapat bertambah besar seiring berjalannya wakiu

2 |0 Penurunan produtsi minyak alami kulit

1 [eonm [Muncul benjolan berisi nanah yang dapat muncul pada kulit

“ [con Muncuinya kemedo

5 [cors Pigmentasi (warna) kulit yang tidak merata

% [cow Produksi kolagen dan elastin kulit menurun
our Office Quick Links Business Hours
Perum Green Shapphire > About Us Monday - Thrusday
R s b oo o
mem beauty.center Friday

Closed

OO

09:00 am - 12:00 pm

[d

Gambar 3. 14 Wireframe Halaman Diagnosis
Pada halaman diagnosis gambar 3.14, user mengisi data diri berupa data
nama lengkap, jenis kelamin, dan umur. Selanjutnya pengguna dapat memilih
gejala yang masalah kulit wajah yang dialami untuk selanjutnya dilakukan

proses penghitungan similarity menggunakan algoritma nearest neighbor.
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3.3.5.7 Wireframe Halaman Hasil Diagnosis

SIMALA

a L‘:} X Q (kitp-71127.0 018000  user/diagnosa/2 B @

LOGO BERANDA TENTANG JENIS PERAWATAN DIAGNOSIS User
~ ~

Hasil Diagnosis

Tampilan Hasil Diagnosis

Tanggal & Waktu Diagnosis : Nama Lengkap :

Jenis Kelamin : Umur

MENURUT HASIL DIAGNOSIS SISTEM PAKAR, ANDA MENGALAMI MASALAH KULIT WAJAH Penuaan {Aging)
K003,
DENGAN NILAI SIMILARITY SEBESAR 0,533

TABEL GEJALA YANG DIPILIH

No. [Kode Gejala TNama Gejala

1 G002 Kulit cenderung berminyak

2 |coos Kulit cenderung kehilangan elastisitasnya

3  |Gooq Pori-pori besar

5 |Gois Pigmentasi (warna) kulit yang tidak merata

TABEL HASIL PERHITUNGAN METODE CASE BASED REASONING

[No. [Kode Kasus [Tenic Masalah Kult Wajah Nilai Similarity
1 K001 | Jerawat (Acne) 0.087
2 |kooz Melasma (Flek) o

3 K003 Penuaan (Aging) 0.533
4 K004 Melasma (Flek) 0.421
5  |koos Penuaan (Aging) 0.231
6 K006 [Jerawat (Acne) 0.631
7 |kooz |Jerawat (Acne) j0.059
8 K008 Melasma (Flek) [0.067
9 K003 [Jerawat (Acne) 0.053
10 [KO10 [ Jerawat (Acne) 0133

Dari data diatas, dapat disimpulkan bahwa pasien tersebut menderita masalah kulit wajah Penuaan Aging K05,
dengan nilai similarity ialah 0.533 < nilai threshold, Anda periu untuk jenis
treatment apa yang cocok dengan anda.

Apakah anda ingin melakukan konsultasi?

Minta Konsultasi

Our Office Quick Link Business Hour
Perum Green Shapphire > About Us Monday - Thrusda
Blok Rubby No. 6A, Ajibarang > Information .
082220399903 > Treatment 0%00 am - 17.00 pm
mcm beauty center Friday

Closed

olole

0%:00 am - 12:00 pm

2

Gambar 3. 15 Wireframe Halaman Hasil Diagnosis
Gambar 3.15 merupakan tampilan hasil diagnosis yang berisi hasil
diagnosis dimana terdapat tabel data gejala yang dipilih, tabel hasil

perhitungan metode case based reasoning disertai treatment yang disarankan
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dari klinik MCM Beauty Center Ajibarang. Apabila hasil diagnosis kurang
dari nilai threshold (0,8) saran treatment akan dihold oleh pakar (proses

revise) untuk kemudian pakar akan mengecek treatment apa yang sesuai.

3.3.5.8 Wireframe Halaman Dashboard Admin

SIMALA

a $ X Q http://127.0.0.1:8000/admin ) @
e

Dashboard

DASHBOARD

DATA MASALAH KULIT DATA GEJALA DATA BASIS PENGETAHUAN
WAIAH 140

Data Masalah Kulit Wajah
%

3w

Data Gejala

DATA RIWAYAT KASUS DATA RIWAYAT USER
Data Basis Pengetahuan - 2

Data Riwayat Kasus

Data Riwayat User

Data Konsultasi

2

Gambar 3.16 Wireframe Halaman Dashboard Admin
Gambar 3.16 adalah tampilan yang muncul setelah admin berhasil login
ke dashboard admin. Di sana, admin dapat melihat data permasalahan kulit
wajah, data gejala, data basis pengetahuan, riwayat kasus, riwayat pengguna,

dan data konsultasi.



3.3.5.9 Wireframe Halaman Data Masalah Kulit Wajah

O C> X {} (http-77127.0.018000/admin/data-penyakat

SIMALA

J &

DASHBOARD

Data Masalah Kullt Wajah

Data Gejala

Data Basis Pengetahuan

Data Riwayat Kasus

Data Riwayat User

Data Konsultasi

Data Masalah Kulit Wajah

I | Informasi Data Masalah Kulit Wajoh

Tambah Data
. 3

nnnnn

Penucan
N el (rging)

Produk whitening Series

[Aksi

Showing 1to 3 of 3 entries

Previous Next

Lz

Gambar 3. 17 Wireframe Halaman Data Masalah Kulit Wajah
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Pada tampilan gambar 3.17 menampilkan kode kasus berupa K001,

K002, K003, dst. dengan tiga jenis masalah kulit wajah berupa Acne
(Jerawat), Melasma (Flek), Aging (Penuaan) disertai treatment yang

disarankan, pada tampilan ini admin dapat mengedit data untuk melakukan

perubahan serta menambah data jenis masalah kulit wajah beserta saran

treatment.

3.3.5.10 Wireframe Halaman Data Gejala

SIMALA

QD X () (prmerssssormmmems gom

DASHBOARD

Data Masalah Kullt Walah

Data Gejala

Data Basis Pengetahuan

Data Riwayat Kasus

Data Riwayat User

Dala Konsultasi

Data Gejala

l Informasi Data Gejala

el Bobot Rk
1 gors s =
2 ot canderung berminyok 1 =}
Teriodinya peningkatan melanin di kuiit sehingga lebih gelop
= dibanding kuit sakitor r | =3 | |
. bancat barican ket dan meracan) s =E
s i e e s s ==
Muncul benjolan besar keras dan meradang yang berkembang
s G bl . EeEa
7 [ Terjodi tanda-tanda peradangan pada kult a3 @
|adanya bercal bercok gelap poda kit wajoh terviama di area
¢ eepert ppcotl can caeran saktar bt § =3
q Pori-pori besar h @
0 Muncul secara simatie dikedua sl wajah artinya bercak bercak [ =}
Showing 110 10 of _ entries. Srovious Next

Gambar 3. 18 Wireframe Halaman Data Gejala
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Gambar 3.18 merupakan tampilan halaman data gejala berupa kode
gejala, nama gejala, dan nilai bobot. Dimana nilai bobot telah ditampilkan
pada tabel nilai bobot pakar[5].

3.3.5.11 Wireframe Halaman Data Basis Pengetahuan

SIMALA

G C(} X Q (htp77127 0.0 18000/acmin/dota-bosis-pengetahuan

\ /
oc0
= o]
Data Basis Pengetahuan
DASHBOARD
[[intormes Deta basis Pengetanuan ]

Data Masaloh Kulit Wojah

Data Gejala

L]
Data Basis Pengetahuan K001 - Acne (Jerawat) G002 - Kult cenderung berminyok = o
K001 - Acne (Jerawat) [ G004 - Muncul benjolan kecil dan meradang =
IETH |
Dato Riwayat Kasus G006 - Muncul benjolan besar keras dan meradang yang

K001 - Acne (Jerawat)
[berkembang di bawah kulit =

Dota Fiwopat K001 - Acne (Jerawat) [GO7 - Terjodi tanda-tanda peradangan pada kulit

T % < o o+ o~ =

K001 - Acne (Jerawat) [G00 - Pori-pori besar &
Data Konsukasi o Acn et [2012; Huncut by ber rancnyong dapt murct M
k001 - Acne (Jerawat) [G014 - Muncuinya komedo -
F——— mﬂ&ﬁmwﬁm&ynm di kulit sehingga —
Kace - alosma (K e o dowa e bl =
0010 - Muncul secara simetris di kedua sisi ‘wajoh artinya
10 |K002 - Melasma (Flek mca;" = pada kedua sisi =

Showing 1t 10 of _ entries

[

Gambar 3. 19 Wireframe Halaman Data Basis Pengetahuan
Gambar 3.19 menunjukkan tampilan halaman basis pengetahuan, di
mana detail masalah kulit wajah dan gejala ditampilkan. Admin dapat
menambah dan mengubah data basis pengetahuan berdasarkan data yang
diperoleh dari diagnosis pakar.

3.3.5.12 Wireframe Halaman Riwayat Kasus

SIMALA

c C"> X Q [(1p 777270 0 18000/admin/data-riwayat-kasus

g
2
g

/ -\—..
Data Riwayat Kasus
DASHBOARD
I | Informasi Data Riwayat Kasus I
Data Masalah Kuit Wajah
Data Gejola
[Wo [Kode Kosus [Daftar Gejala Trast Diognosis [Akst
|- Kulit cenderung berminyak
Data Basis Pengetahuan |- Muncul beniolan kecil dan meradang
g |k erkembang d bawah ke T
Data Riwayat Kasus | Teriodi tonda-tanda peradangan pada kutit ““‘
- Pori-pori besar
- it
Data Riwayat User |- Muncuinya komedo
5 meianin di kit i gelap
aibonding kulit sekitar
Data Konsultasi |- Adanya bercak-bercak gelap pada kullt wajoh terutama di area
eeperts pipi dahi dor dtar bibir
2 |keoz ° - [Melosma (Flek)
gan pola yang mirip
besar seiring
halus dan kerutan pado kuiit waioh
ngan elostisitasnya
s [os [ enurunon produl myor lami ——
- Pigmentasi (wara) kulit yang tidak merata
|- Produksi kolagen dan eldastin kulit menurun
Previous Next
Showing 110 10 of . entries

Gambar 3.20 Wireframe Halaman Data Riwayat Kasus
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Pada halaman riwayat kasus gambar 3.20 menampilkan beberapa kode
kasus di database, daftar gejala dalam bentuk array, serta hasil diagnosis
pakar. Admin dapat melakukan update data dan hapus data pada halaman

riwayat kasus.

3.3.5.13 Wireframe Halaman Riwayat User

SIMALA

o @ x 'Q {h!(E:H‘\Z?D0.1:8000!adm\nfdnta—liwayut—pas\en

Data Masalah Kulit Wajah

Data Gejala

Data Basis Pengetahuan

Data Riwayat Kasus

Data Riwayat User

Data Konsultasi

I | Informasi Data Riwayat User

- [Tanggal dan Jam Diagnosis [Nama Fasien
2024-02-20 14:30:51

2024-02-23 17:14:10

2024-02-24 1122:40

[Jenis Kelamin
Ay Perempuan

[de Perempuan

Perempuan

\ /
toeo LOGOUT
et
DASHBOARD Data Riwayat User

‘Showing 1to 3 of ... entries

Previous

%

Gambar 3. 21 Wireframe Halaman Data Riwayat User

Pada halaman riwayat user gambar 3.21 disini admin dapat melihat

detail data pasien berupa tanggal dan jam diagnosis, nama pasien, jenis

kelamin, dan umur. Pada bagian ini bisa melihat data riwayat yang telah

dilakukan proses diagnosis dari user.

3.3.5.14 Wireframe Halaman Konsultasi

SIMALA

o @ X Q (http://127.0.01:8000/admin/ konsuitasi

Data Masalah Kulit Wajah

I 1 Informasi Data Konsultasi

[Saran Treatment

\ /
LoGo LoGOUT
= -
DASHBOARD Data Kensultasi

Data Gejala Nama Masalah Wajoh ]
|Je t(ACH Produk White S

- Jerawat(Acne) roduk Whitening Series
Data Basis Pengetahuan = Meso Whitening

Linat |Jerawat(Acne) atvenic Facial

Laser Flek
Data Riwayat Kasus Pty
Data Riwayat User
Data Konsultas! Showing 1to 3 of .. entries Previous Next
L4

Gambar 3. 22 Wireframe Halaman Data Konsultasi
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Pada gambar 3.22 menampilkan data konsultasi, dimana menu ini
dilakukan apabila dari user memiliki hasil diagnosis dengan nilai threshold <
0,8. Proses revise ini pakar akan mengecek untuk melakukan validasi jenis

masalah kulit wajah dan saran treatment yang dianjurkan di klinik.

3.3.6  Implementasi Sistem
Setelah tahap perancangan sistem selesai, hasilnya akan diterapkan.
Bahasa pemrograman PHP framework Laravel dan infrastruktur lainnya
digunakan penulis pada tahap implementasi sistem secara rinci akan dibahas

pada bab 4. Flowchart Alur Sistem di bawah ini akan menjelaskan alur sistem.

RETRIEVE

Sistem menghitung
similarify menggunakan
nearest neighbor

REUSE
Hasil diagnosis kasus
dapat digunakan
kembali

TIDAK REVISE
Sistem pakar mencari
diagnesis yang tepat

|

RETAIN
Diagnosis sistem pakar
disimpan sebagai
kasus baru

Similarity =0,8?

L J

Hasil diagnosis @ M

Gambar 3.23 Flowchart Alur Sistem[31]

Penjelasan diagram alur sistem pada Gambar 3.23 disajikan di bawah
ini. Pertama, diagram alur sistem menunjukkan bahwa gejala yang dialami
pengguna harus dipilih dan dimasukkan ke dalam sistem sebagai tindakan
pertama yang harus dilakukan. Selanjutnya, sistem akan menjalankan
prosedur Retrieve, yang melibatkan penggunaan algoritma nearest neighbor
untuk menentukan tingkat kesamaan gejala. Sistem akan melanjutkan ke
proses Reuse kasus lama untuk digunakan kembali jika kemiripan gejala yang
dihasilkan > 0,8. Hal ini akan memungkinkan pengambilan temuan diagnosis
dengan cepat. Sementara itu, sistem akan melanjutkan ke tahap Revise dan
Retain apabila kemiripan gejala yang dihasilkan < 0,8. Proses ini bertujuan

memberikan gejala pengguna sebagai kasus baru dengan menambah nilai
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pada sumber kasus yang ada pada sistem, kasus-kasus tambahan ini akan

meningkatkan kecerdasan sistem.

Berikut adalah flowchart dari algoritma nearest neighbor yang
menggambarkan bagaimana proses mencari kesamaan antara kasus baru saat

ini dan kasus sebelumnya. Ini menggunakan prosedur pembobotan.

Menentukan nilai
pembobotan setiap
atribut kasus

Menghitung kemiripan
atribut tiap
data kasus lama
dengan atribut data
Kasus baru

Urutkan kasus lama
berdasarkan
nilai kemiripan
terbesar

!

Pilih solusi kasus lama
yang mempunyai nilai
kemiripan paling
tinggi

Gambar 3. 24 Flowchart Algoritma Nearest Neighbor[32]

Diagram alir pelaksanaan prosedur ditunjukkan pada gambar 3.24

dijelaskan sebagai berikut:

1) Pastikan bagaimana setiap atribut kasus diberi bobot
Untuk mencapai hal ini, para ahli dikonsultasikan untuk menentukan
bagaimana mempertimbangkan fitur-fitur kasus tersebut.

2) Tentukan seberapa mirip kasus baru dengan kasus sebelumnya.
Gunakanlah perhitungan kemiripan (similarity) untuk menentukan
seberapa mirip kasus baru dan kasus lama.

3) Mengurutkan kasus lama
Setiap kasus sebelumnya yang telah dihitung similarity diurutkan

kasusnya mulai dari yang tingkat kemiripan paling tinggi.
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4) Pemilihan solusi untuk kasus baru

Solusi kasus baru berasal dari solusi kasus lama dengan nilai kemiripan
paling tinggi
3.3.7  Pengujian Sistem

Pengujian sistem yang baru dikembangkan dilakukan berikutnya,
setelah implementasi sistem berhasil. Pengujian black box, yang menguji
aplikasi hanya dari antarmukanya dan menilai kemampuan fungsionalnya,
adalah teknik yang digunakan dalam pengujian sistem. Sistem akan diuji
untuk memastikan bahwa fungsionalitasnya berjalan dengan baik. Setelah
itu, dilakukan pengujian presisi untuk memverifikasi kesesuaian data yang
diperoleh dari pakar dengan hasil yang dihasilkan oleh sistem pakar di

website. Rumus berikut digunakan saat melakukan pengujian.

.. Nbenar
Presisi =
Nt

x 100%

otal

(3.2)
3.3.8  Kesimpulan
Pada tahap ini, kesimpulan akan dibuat untuk mengambil inti dari
penelitian dan memberikan pemahaman yang lengkap. Jika tujuan dan
hasilnya sesuai, penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian

selanjutnya.



